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ABSTRACT

This study is motivated by the lack of adequate teaching materials, which leads to students
struggling to understand the learning material, feeling bored during lessons, and finding the
teaching materials unattractive. Additionally, students tend to have an audio-visual learning
style. Therefore, it is necessary to develop teaching materials that can assist students in the
learning process, enhancing their understanding of the IPAS (Science, Social Science, and
Aurts) subject. The aim of this study is to produce a valid, practical, and effective e-module for
Book Creator in the Merdeka Curriculum on the topic "Plants as the Source of Life on Earth"
for Grade 4 elementary school students. This research is a Research and Development (R&D)
study using the ADDIE development model, which consists of the phases: analyze, design,
development, implementation, and evaluation. The subjects of the trial were students of
Grade 1V SD Negeri 05 Sitiung. The data collection instruments used were assessment sheets
for validation, practicality, and effectiveness. These instruments were validated by three
validators: material, language, and graphic validators. The results of the validation conducted
by the three validators showed a final validation score of 85.56%, categorized as highly valid.
The practicality score from teacher responses was 92.85%, categorized as very practical, and
the student responses showed a score of 84.59%, also categorized as very practical. The
effectiveness score from student learning outcomes was 85.71%, categorized as highly
effective for improving student learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah segala kegiatan yang dilakukan secara sadar seperti membina
kepribadian peserta didik yang akan berlangsung sepanjang hayat. Oleh sebab itu, dalam
pengajaran peserta didik tentu tidak akan bisa lepas dari besarnya peran lembaga pendidikan
terhadap pembentukan karakter anak agar mempunyai tanggung jawab dan kepribadian yang
baik sehingga dapat menjadi generasi penerus bangsa yang bias dibanggakan. Menurut
Cahyadi (2019), pendidikan adalah bekal seseorang dalam mencapai impian yang ingin diraih
dalam perjalanan kehidupannya. Jika tidak ada pendidikan, tentu saja impian yang ingin
diperoleh akan sangat terasa sulit untuk dicapai.
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Salah satu komponen penting pada bidang pendidikan saat ini yaitu pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi dalam proses pembelajaran. Peranan teknologi dalam
dunia pendidikan mampu meningkatkan kualitas pendidikan. Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Ristek (Kemendikbud) berperan penting dalam mewujudkan kualitas sumber
daya manusia (SDM) Indonesia, dengan menetapkan berbagai kebijakan penting seperti
program “Merdeka Belajar”. Kebijakan merdeka belajar ini diharapkan dapat menerapkan
kurikulum dalam proses pembelajaran yang menyenangkan sekaligus peran pengembangan
berpikir dari guru yang inovatif. Hal ini dapat menimbulkan sikap positif pada peserta didik
dalam merespon pembelajaran (Estuhono, Sonia Yulis Friska, dan Ika Paradila, 2023).

Menurut Jayanti et al., (2023) kurikulum merdeka adalah kurikulum yang dikembangkan
olen Kementerian pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbud) Nadiem
Anwar Makarim yang dirancang untuk mengatasi krisis pembelajaran pada masa pandemi
Covid-19 di Indonesia. Program kurikulum merdeka dalam pendidikan dengan konsep
kemandirian belajar di sekolah dasar memberikan “kebebasan™ bagi pelaksana pendidikan,
khususnya guru, kepala sekolah dalam merancang, membuat dan melaksanakan program
pendidikan berdasarkan potensi dan kebutuhan peserta didik dan sekolah (Sobri et al., 2023);
(Aristanto, 2024). Di kurikulum merdeka guru bebas untuk merancang pembelajaran yang
menarik sesuai dengan karakteristik peserta didik supaya hasil pembelajaran dapat tercapai
dan diterapkan menggunakan pembelajaran berbasis Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) (Syaputra, 2024).

Berdasarkan hasil Pengenalan Lingkungan Persekolahan (PLP) yang peneliti lakukan di
SD Negeri 05 Sitiung, terdapat beberapa permasalahan mendasar dalam menerapkan
kurikulum merdeka pada saat proses pembelajaran, khususnya di kelas 4. Dalam hal ini,
permasalahan yang peneliti temukan yaitu bahan ajar yang digunakan masih menggunakan
buku peserta didik yang berwarna hitam putih sehingga gambar-gambar yang disajikan belum
menarik. Oleh sebab itu, peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi
pembelajaran tumbuhan sumber kehidupan di bumi dan merasa bosan dalam mengikuti
pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan bahan ajar yang digunakan belum menarik bagi
peserta didik. Kemudian permasalahan lain yang peneliti temukan adalah peserta didik
cenderung memiliki gaya belajar audio-visual. Dimana karakteristik gaya belajar audio-
visual memiliki kemampuan belajar menggunakan audio (suara) dan visual (gambar) yang
berupa video ataupun film. Namun, guru di sekolah tersebut belum menguasai teknologi
sedangkan sekolah sudah memiliki fasilitas elektronik yang sudah dikatakan baik, mulai dari
proyektor, leptop, maupun jaringan wifi yang tersedia sehingga pembelajaran dapat dinilai
masih kurang efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik karena hanya
memanfaatkan buku ajar peserta didik saja. Hal ini tentu saja menjadi salah satu kendala bagi
peneliti khususnya pada mata pelajaran IPAS materi tumbuhan sumber kehidupan di bumi.
Permasalahan ini menyebabkan capaian pembelajaran tidak terlaksana dengan baik serta
membuat peserta didik mudah merasa bosan karena hanya melakukan kegiatan belajar
mengajar dengan buku peserta didik.

Dari permasalahan di atas, peneliti perlu melakukan suatu alternative baru yang berupa
buku ajar elektronik (E-Modul Pembelajaran) yang akan disajikan sebagai bahan ajar untuk
memenuhi capaian pembelajaran dengan baik. E-modul adalah sarana atau alat pembelajaran
yang berisi materi, metode dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan
menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan dapat berupa teks, gambar, audio
maupun video dalam format digital atau elektronik yang mudah diakses oleh siapapun dan
kapanpun. Kedudukan buku ajar elektronik atau modul pembelajran elektronik yang dibuat
dengan berbantukan aplikasi book creator ini dapat menjadi solusi untuk meningkatkan
pemanfaatan teknologi dalam kegiatan pembelajaran. Laili et al., (2019) mengungkapkan
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bahwa pengembangan e-modul sangat baik untuk digunakan karena efisien dan efektif dalam
membantu guru menjelaskan materi serta dapat menciptakan suasana pembelajaran yang
berbeda dari biasanya yaitu membuat peserta didik lebih antusias dan tertarik untuk belajar
menggunakan e-modul yang sudah dirancang semenarik mungkin oleh guru. Hal ini, e-modul
pembelajaran dapat dimodifikasi oleh guru yang disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik di dalam kelas guna membantu peserta didik dalam menguasai konsep pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan penelitian Research and Development atau
R&D. (Sugiyono, 2019) mengungkapkan bahwa R&D ialah metode penelitian yang dapat
menghasilkan suatu produk tertentu dalam proses akhirnya. Jenis produk yang akan
dihasilkan dalam pengembangan ini adalah bahan ajar berupa e-modul (modul elektronik)
yang dilakukan di SD Negeri 05 Sitiung. Langkah-langkah mengembangkan e-modul
pembelajaran berbantu book creator pada materi tumbuhan sumber kehidupan di bumi
menggunakan model ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and Carry pada tahun 1996.
Menurut Susanto & Ayuni (2017) model ini dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk
pengembangan produk dalam kegiatan pembelajaran seperti model, strategi pembelajara,
metode pembelajaran, media dan bahan ajar. Sesuai dengan urutan langkah kerjanya, model
ADDIE merupakan singkatan dari analyze-design-development-implementation-evaluation.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini memperlihatkan hasil pengembangan e-modul pembelajaran
berbantu book creator di kurikulum merdeka pada materi tumbuhan sumber kehidupan di
bumi di kelas IV SD. Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang
memiliki lima tahapan yaitu tahap Analisis (Analyze), Perancangan (Design), Pengembangan
(Development), Implementasi (Implementation), dan Evaluasi (Evaluation).

Berdasarkan penelitian ini, diperoleh hasil penelitian yang dapat menjelaskan setiap
tahapan dalam proses Analisis (Analyze), Perancangan (Design), Pengembangan
(Development), Implementasi (Implementation), dan Evaluasi (Evaluation). Proses
pengembangan dimulai dari uji validitas, uji praktikalitas dan uji efektivitas. Setelah
dilakukan pengumpulan data, diperoleh data hasil penelitian yang dapat dideskripsikan
sebagai berikut:

Hasil Tahap Analisis (Analyze)

Tahap analisis dalam penelitian ini merupakan tahap awal penelitian uuntuk menganalisis
kebutuhan yang berkaitan dengan kebutuhan peserta didik, karakteristik peserta didik, materi
dan teknologi.

Hasil Analisis Kebutuhan Peserta Didik

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 18 Maret
2024, peneliti menemukan fakta bahwa guru di kelas IV SD Negeri 05 Sitiung belum
menggunakan bahan ajar e-modul pembelajaran pada materi tumbuhan sumber kehidupan di
bumi kepadda peserta didik, dan berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan peserta didik,
peneliti juga menemukan bahwa peserta didik masih menggunakan buku ks sehingga tidak
semua peserta didik memahami pembelajaran secara maksimal. Berdasarkan fakta tersebut
maka peneliti menyimpulkan bahwa perlu dikembangkan sebuah produk bahan ajar berupa e-
modul pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan
cara memancing minat peserta didik agar lebih bersemangat dalam belajar terutama pada
materi tumbuhan sumber kehidupan di bumi.

Hasil Analisis Karakteristik Peserta Didik
Analisis karakteristik adalah telaah tentang keadaan peserta didik atau yang berkaitan
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dengan karakteristik peserta didik. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada
wawancara kepada pendidik dan peserta didik menunjukkan bahwa peserta didik sangat
tertarik apabila belajar menggunakan teknologi seperti handphone. Hal ini dapat dilihat pada
hasil lembar wawancara dimana peserta didik mengaku sangat senang jila belajar
menggunakan alat teknologi berupa handphone. Maka dari itu peneliti menyimpulkan bahwa
perlu dikembangkan sebuah produk bahan ajar yang dapat menarik minat peserta didik untuk
lebih semangat dalam belajar sehingga diharapkan dengan adanya bahan ajar tersebut dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik secara menyeluruh.
Hasil Analisis Materi

Materi yang dipiliih pada penelitian ini yaitu tumbuhan sumber kehidupan di bumi.
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan sebelumnya dengan guru kelas IV,
peneliti menemukan fakta bahwa pada materi ini guru belum menggunakan bahan ajar berupa
e-modul pembelajaran sehingga peserta didik masih kurang dapat memahami pembelajaran
tentang materi ini dan menyebabkan kurang maksimalnya hasil belajar peserta didik,
terutama pada materi tumbuhan sumber kehidupan di bumi. Oleh sebab itu, peneliti
mengembangkan sebuah produk yaitu bahan ajar berupa e-modul pembelajaran.
Hasil Analisis Teknologi

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan kepada guru, peneliti menemukan
fakta bahwa di SD Negeri 05 Sitiung sudah memiliki fasilitas teknologi yang cukup baik
seperti proyektor, leptop, chromebook, dan wifi. Namun pada realitanya fasilitas tersebut
belum digunakan dengan maksimal dalam proses pembelajaran. oleh karena itu peneliti perlu
mengembangkan bahan ajar berupa e-modul pembelajaran.
Hasil Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap ini, peneliti merancang produk e-modul pembelajaran berbantu book creator
pada materi tumbuhan sumber kehidupan di bumi di kelas IV sd yang dapat diijabarkan
sebagai berikut.

Perancangan Pengembangan E-Modul Pembelajaran

Berdasarkan hasil analisis pada tahap penelitian sebelumnya, maka dilakukan
perancangan e-modul pembelajaran berbantu book creator. Produk yang dihasilkan dalam
proses perancangan ini adalah e-modul pembelajaran berbantu book creator dengan materi
tumbuhan sumber kehidupan di bumi. E-modul pembelajaran dirancang sesuai dengan modul
ajar dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) yang telah ditetapkan
pada kurikulum merdeka untuk kelas IV SD Negeri 05 Sitiung. Perancangan e-modul
pembelajaran dimulai dari cover, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan e-modul,
capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, informasi pendukung,
halaman, latihan dan kunci jawaban.
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Hasil Tahap Pengembangan (Development)

Tujuan tahap pengembangan ini adalah untuk menghasilkan e-modul pembelajaran
berbantu book creator di kurikulum merdeka pada materi tumbuhan sumber kehidupan di
bumi di kelas IV SD yang valid, praktis dan efektif. E-modul pembelajaran tersebut dapat
meningkatkan kemampuan guru sebagai pendidik dan fasilisator dalam memaksimalkan
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam menciptakan inovasi pembelajaran.
Pengembangan e-modul ini juga dapat memaksimalkan pencapaian tujuan pembelajaran.
Penyajian data produk e-modul pembelajaran berbantu book creator terdiri dari beberapa
tahap, yaitu:
Data Validasi

Penyajian data validitas e-modul pembelajaran berbantu book creator untuk mengetahui
kelayakan dan ketepatan e-modul pembelajaran yang dapat dilihat dari aspek produk yaitu
aspek materi, bahasa dan kegrafikan serta soal efektivitas dan modul ajar yang digunakan
dalam e-modul pembelajaran berbantu book creator pada materi tumbuhan sumber kehidupan
di bumi. Data validitas e-modul pembelajaran berbantu book creator yang telah dibuat
peneliti dapat dilihat dari tabel berikut ini.
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Tabel 1 Data Validasi Produk

Validator Instrument | Keterangan | Hasil Kategori
Penilaian v=Ly
n
100%
Melisa Materi Dosen Valid
Anggrayni, PGSD Vv =22
H 28
M. Pd Undhari 100%
V =7857%
Aprimadedi, Bahasa Dosen Sangat
M. Pd Bahasa v==2y Valid
H 32
V =90,62%
Aprimadedi, | Kegrafikan Dosen Sangat
M. Pd Bahasa v==22y Valid
H 24
InUdn%r;]esrl_a 100%
al | v=875%
Rata-rata 85,56% Sangat
Valid

Berdasarkan tabel di atas diperoleh data bahwa hasil validasi materi yang dilakukan oleh
validator isi yaitu Melisa anggrayni, M. Pd memperoleh hasil 78,57% dan dikategorikan
valid. Hasil validasi bahasa yang dilakukan oleh validator bahasa yaitu Aprimadedi, M.Pd
memperoleh hasil 90,62% dan dikategorikan sangat valid. Hasil validasi kegrafikan yang
dilakukan oleh validator kegrafikan yaitu Aprimadedi, M.Pd memperoleh hasil 87,5% dan
dikategorikan sangat valid. Dengan demikian, hasil penilaian e-modul pembelajaran berbantu
book creator yang telah dirancang peneliti mendapat rata-rata 85,56% dengan kategori sangat
valid. Sehingga e-modul pembelajaran layak dan dapat diterapkan dalam Kkegiatan
pembelajaran di sekolah.

Selanjutnya melakukan penilaian instrument hasil validasi soal efektivitas dan modul ajar
dengan hasil sebagai Uji coba soal efektivitas e-modul pembelajaran berbantu book creator
pada materi tumbuhan sumber kehidupan di bumi berguna untuk mengetahui kelayakan soal
efektivitas yang telah dibuat oleh peneliti. Setelah dilakukan uji coba dapat diketahui bahwa
hasil validasi soal yang dilakukan oleh validator yaitu Melisa Anggrayni, M.Pd dengan nilai
validasi 91,66% dengan kategori sangat valid sehingga soal efektivitas layak dan dapat
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah dasar.

Uji coba validasi modul ajar dilakukan oleh validator ahli modul ajar yaitu Riyadi
Saputra, M.Pd dengan nilai validasi 90% dengan kategori sangat valid sehingga modul ajar
layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Hasil Tahap Implementasi (Implementation)

Produk e-modul pembelajaran berbantu book creator yang telah dibuat oleh peneliti
dinyatakan sangat valid oleh validator. Selanjutnya e-modul pembelajaran ini
diimplementasikan pada kelas IV SD Negeri 05 Sitiung dengan subjek penelitian yaitu
peserta didik kelas IV SD Negeri 05 Sitiung yang berjumlah 14 orang. Penelitian yang sudah
memasuki tahap implementasi ini dilaksanakan pada tanggal 27 Mei - 5 Juni 2024.

Data Praktikalitas

Instrument praktikalitas yang digunakan pada tahap ini berisi petunjuk pengisian, aspek

penilaian, saran/perbaikan, dan keputusan. Data uji praktikalitas ini dilakukan oleh pendidik
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dan peserta didik kelas IV SD Negeri 05 Sitiung. Kepraktisan e-modul pembelajaran yang
dilakukan oleh guru kelas IV yaitu Riko Yanescan, S.Pd mendapathan hasil 92,85% dengan
kategori sangat praktis. Sedangkan hasil praktikalitas yang dilakukan oleh peserta didik kelas
IV yang berjumlah 14 orang dengan memperoleh hasil 84,59% dengan kategori sangat
praktis. Berdasarkan hasil uji praktikalitas oleh guru dan peserta didik dapat disimpulkan
bahwa produk e-modul pembelajaran berbantu book creator pada materi tumbuhan sumber
kehidupan di bumi layak untuk diterapkan di sekolah dasar.

Instrument keterlaksanaan modul ajar dilakukan oleh pendidik kelas IV SD Negeri 05
Sitiung selama 8 kali pertemuan yaitu pada tanggal 27 Mei — 5 Juni 2024 mendapatkan hasil
89,20% dengan kategori sangat praktis. Oleh karena itu, modul ajar yang telah peneliti buat
dapat diterapkan dengan baik di sekolah dasar.

Hasil Tahap Evaluasi (Evaluation)
Data efektivitas

Tahap terakhir dari model pengembangan ADDIE adalah tahap evaluasi. Pada tahap
evaluasi yang dilakukan oleh peneliti dengan mengolah data penelitian pada soal efektivitas
dari tes hasil belajar yang diperoleh peserta didik ketika melakukan pembelajaran
menggunakan e-modul pembelajaran.yang diterapkan pada kelas 1V. Uji efektivitas
menggunakan 30 soal pilihan ganda.

Dalam uji efektivitas peneliti menggunakan tes hasil belajar untuk peserta didik yang
berjumlah 14 orang dengan hasil 85,71% dengan kategori sangat efektif. Oleh karena itu, soal
efektivitas yang telah peneliti buat dapat diterapkan di sekolah dasar.

Pembahasan

Pengembangan bahan ajar e-modul pembelajaran berbantu book creator di kurikulum
merdeka pada materi tumbuhan sumber kehidupan di bumi di kelas IV SD ditentukan oleh
beberapa kriteria yang meliputi: Validitas, Praktikalitas dan Efektivitas. Berdasarkan hasil
uji validitas, praktikalitas dan efektivitas e-modul pembelajaran berbantu book creator pada
tumbuhan sumber kehidupan di bumi berada pada kriteria valid, sangat praktis dan sangat
efektif. Maka dari itu, berikut ini akan dijelaskan hasil setiap kategori e-modul
pembelajaran:

Validitas E-Modul

Validitas adalah sejaun mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam
mengukur apa yang hendak di ukur (Ono, 2020). Sejalan dengan (Purba, 2019) bahwa
validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejaun mana ketepatann dan
kecermatansuatu instrument pengukur (tes) dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes
dikatakan memiliki validitas tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukur secara
tepat atau memberikan hasil ukur yang sesuai. Lembar validasi dalam penelitian ini terdiri
dari lembar validasi efektivitas, lembar validasi modul ajar dan lembar validasi produk e-
modul.

Berdasarkan hasil penelitian dan pengumpulan data yang telah dilakukan, produk yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah e-modul pembelajaran berbantu book creator di
kurikulum merdeka pada materi tumbuhan sumber kehidupan di bumi di kelas IV SD.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan e-modul berbantu book creator di kurikulum
merdeka pada materi tumbuhan sumber kehidupan di bumi di kelas 1V SD yang valid. Produk
yang telah dikembangkan kemudian akan divalidasi oleh beberapa ahli sebelum di uji
cobakan.

Validasi dilakukan oleh 3 ahli, yaitu ahli materi, ahli bahasa, ahli kegrafikan, dan diuji
cobakan pada guru dan peserta didik kelas V. Hasil validasi yang dilakukan oleh para ahli
sudah terkumpul, kemudian peneliti menghitung skor kualitas dari setiap aspek menggunakan
skala likert. Hasil yang diperoleh dari ahli materi sebesar 78,57% dengan kategori valid, ahli
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bahasa sebesar 90,62% dengan kategori sangat valid, dan ahli kegrafikan sebesar 87,5%
dengan kategori sangat valid. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Estuhono, Sonia Yulis Friska, 2023) menurut penilaian tersebut e-modul telah valid dengan
memperoleh hasil validasi isi yaitu 98%, dari ahli desain pembelajaran memperoleh 100%,
dan ahli media pembelajaran memperoleh nilai 100%. Hal ini berarti e-modul pembelajaran
berbantu book creator pada materi tumbuhan sumber kehidupan di bumi layak untuk
digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah dasar.

Praktikalitas E-Modul

Praktikalitas merupakan tingkat keterpakaian atau kemudahan bahan ajar untuk
digunakan oleh peserta didik. Aspek praktikalitas yang diukur adalah aspek kemudahan
penggunaan dan aspek penyajian. Untuk aspek kemudahan penggunaan meliputi kemudahan
memahami materi dan bahasa yang digunakan dalam e-modul, sedangkan aspek penyajian
fokus pada tampilan e-modul (Alwi et al., 2020). Sejalan dengan (Yolanda & Laia, 2023)
bahwa praktikalitas adalah tingkat keterpakaian perangkat pembelajaran. Perangkat
pembelajaran dikatakan praktis jika guru dan peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam
belajar dan mudah untuk memahami materinya. Penilaian kepraktisan dinilai dengan angket
respon pendidik dan angket respon peserta didik.

Uji coba produk pada pendidik kelas IV SD Negeri 05 Sitiung yaitu Bapak Riko
Yanescan, S.Pd untuk menilai penyajian e-modul berbantu book creator pada materi
tumbuhan sumber kehidupan di bumi. Berdasarkan hasil penelitian ini, didapatkan nilai rata-
rata respon pendidik sebesar 92,85% dengan kategori sangat praktis. Hal tersebut
menunjukkan bahwa e-modul pembelajaran yang dikembangkan mudah untuk digunakan
pendidik, menarik, dan mudah untuk dipahami. Kemudian, hasil uji coba produk pada peserta
didik kelas IV SD Negeri 05 Sitiung dilakukan oleh 3 orang peserta didik yang mewakili
kemampuan peserta didik rendah, sedang dan tinggi sehinnga diperoleh hasil dengan rata-rata
85,41% dengan kategori sangat praktis. Dengan demikian e-modul pembelajaran berbantu
book creator pada materi tumbuhan sumber kehidupan di bumi sangat praktis untuk
digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan (Estuhono et al., 2023) yang
menyatakan bahwa pengembangan e-modul dengan model research based learning yang
dikembangkan memperoleh nilai hasil praktikalitas dari dua sumber yaitu angket guru dan
angket peserta didik. Angket guru memperoleh angka kepraktisan dengan presentase sebesar
87,65% serta angket dari peserta didik didapatkan dengan presentase sebesar 81,35%.
Berdasarkan data yang telah diperoleh, dapat dikatakan bahwa e-modul pembelajaran
berbantu book creator yang telah dikembangkan peneliti mudah untuk digunakan, menarik
perhatian peserta didik, dan memudahkan peserta didik dalam memahami pembelajaran
dengan kategori sangat praktis.

Efektivitas E-Modul

Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah
ditentukan di dalam setiap pembelajaran, di sebut efektif apabila tercapainya tujuan atau
sasaran seperti yang telah ditentukan (Rachman, 2022). Sejalan dengan (Rachman, 2022)
bahwa efektivitas dapat dikatakan sebagai dampak atau hasil yang timbul dari suatu tindakan,
dalam hal ini dampak penggunaan e-modul terhadap hasil belajar peserta didik. E-modul
dapat dikatakan efektif apabila memberikan dampak yang baik terhadap hasil belajar peserta
didik.

Uji efektivitas e-modul berbantu book creator pada materi tumbuhan sumber kehidupan
di bumi dilihat dari pencapaian hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hasil uji efektivitas
yang telah dilakukan di kelas 1V SD Negeri 05 Sitiung dengan hasil penilaian yang diuji
melalui soal efektivitas (tes hasil belajar peserta didik) memperoleh nilai rata-rata sebesar
85,71% dengan kategori sangat efektif.
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Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa nilai efektivitas e-modul pembelajaran
berbantu book creator pada materi tumbuhan sumber kehidupan di bumi mencapai nilai
85,71% dengan kategori sangat efektif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Rachman, 2022) penelitian tersebut memperoleh nilai efektivitas dari hasil analisis pretest
dan postest untuk mengetahui keefektifan e-modul dengan skor rata-rata pretest 45,87% dan
postest 77,83%. Penerapan e-modul menggunakan effect size (Es), sehinnga besar Es kelas
yang diterapkan pembelajaran menggunakan e-modul dikatakan efektif dengan kategori
tergolong sedang.

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa e-modul pembelajaran berbantu book
creator pada materi tumbuhan sumber kehidupan di bumi yang dikembangkan valid, sangat
praktis, dan sangat efektif untuk digunakan di sekolah dasar dalam rangka untuk mendukung
merdeka belajar peserta didik di kelas 1V SD.

KESIMPULAN

Berdasarkan pengembangan e-modul pembelajaran berbantu Book Creator pada materi
"Tumbuhan Sumber Kehidupan di Bumi™ di kelas IV SD pada Kurikulum Merdeka, hasil
validasi menunjukkan bahwa e-modul ini sangat valid, dengan rata-rata skor 85,56% dari tiga
tim validator (materi, bahasa, dan kegrafikan). Praktikalitas e-modul juga terbukti sangat
tinggi, dengan nilai rata-rata 92,85% dari respon guru dan 85,41% dari peserta didik, yang
menunjukkan bahwa e-modul ini mudah diterapkan dan digunakan. Selain itu, hasil analisis
efektivitas menunjukkan bahwa e-modul ini efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik, dengan nilai rata-rata 85,71%, yang masuk dalam kategori sangat efektif. Secara
keseluruhan, e-modul pembelajaran ini terbukti valid, praktis, dan efektif untuk digunakan
dalam pembelajaran di kelas IV SD.
Saran

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa harapan yang dapat disampaikan adalah:
pertama, bagi guru, diharapkan e-modul pembelajaran berbantu Book Creator pada materi
"Tumbuhan Sumber Kehidupan di Bumi" dapat digunakan secara berkelanjutan dalam proses
pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas pengajaran. Kedua, bagi peserta didik,
diharapkan mereka dapat lebih antusias dan semangat dalam mempelajari IPAS, khususnya
materi tersebut, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan menarik.
Ketiga, pelaksanaan uji coba yang dilakukan oleh peneliti hanya berlangsung selama 2
minggu, sehingga disarankan agar waktu uji coba diperpanjang untuk mendapatkan gambaran
yang lebih akurat tentang perkembangan peserta didik dan hasil pembelajaran yang lebih
optimal.
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